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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Lalor Belakang 

Mill K 
'ER'USTA~"'N 

UNlVl~SITAS AIRlAr<GGA 
SUI\ABAYA 

Akrilik adalah suatu bahan yang masih digunakan uotuk pembuatan gigi tiruan 

lepasan (GTL). Bahan ini berbentuk resin dan sampai sekarang masih digunakan 

karena mudah didapatkan dan harganya murah. Resin ini mempunyai kekuatan, 

warna yang sesuai dengan warna jaringan mulut yang digantikan. Sifat resin ini 

adalah bentuk stabil, tidak mengiritasi, tidak toksik, mudah dimanipulasi. 

Kerugiannya, akrilik mempunyai pori-pori mikro sehingga memudahkan sisa 

makanan dan bakteri masuk kedalamnya (Combe, 1992). 

Basis akrilik gigi tiruan lepasan yang kODtak langsung dengan saliva, dan 

mengabsorbsi molekul saliva tertentu, membentuk iapisan organic tipi s yang 

di sebut acquired pellicle. Pelikel mengandung protein yang mengikat adhesion 

mikroorganisme rongga mulut, sehingga rnikroorganisme melekat pada 

permukaan gigi tiruan dan berkembang biak serta berkoloni dengan 

mikroorganisme lain membentuk plak gigi tiruan (Freeman, 1985). Plak gigi 

tiruan merupakan penyebab rnasalah yang berhubungan dengan jaringan 

periodonta1, rasa tidak enak, stomatitis angularis, bau mulut, perubahan wama 

pada gigi timan dan peradangan jaringan rnukosa di bawah gigi tiruan yang 

disebut denture stomatitis (Basker, 1996). Proses terbentuknya plak pada gigi 

tiruan sarna dengan proses yang terjadi pada gigi asli . Struktur plak pada gigi 

tiruan sarna dengan plak pada gigi asli (Abelson, 1981). 
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Tidak semna bakteri rongga mulut membahayakan. Sebagian besar 

dibutuhkan sebagai flora normal mulut. Bakteri yang potensial menimbulkan 

penyakit gigi, dan banyak pula dijumpai pada penyakit sistemik yaitu golongan 

bakteri anaerob gram negatif. Antara lain, P. Gingivalis, B. Intermedius, dan A. 

Actinomycetemcommitans. Bakteri-bakteri ini dominan pada radang gusi dan 

radang sekitar ujung akar gigi sarnpai teIjadi abses (Syaify, 2006) 

Pertumbuban mikroorganisme dapat dikendalikan melalui proses fisik dan 

kimia. Pengendalian dapat berupa pembasmian dan pengharnbatan populasi 

mikroorganisme. Zat antimikrobial adalah zat yang dapat mengganggu 

pertumbuban dan metabolisme melalui mekanisme pengharnbatan pertumbuban 

mikroorganisme. Zat antimikrobial terdiri dan antijamur dan antibakterial. Zat 

antibakterialadalah zat yang mengganggu pertumbuban dan metabolisme melalui 

pengharnbatan pertumbuban bakteri. (Pelczar, 1986). 

Siwak merupakan salah satu bahan alarni yang masih dipakai secara luas oleh 

masyarakat dunia. Dari basil penelitian yang dilakukan oleh para ahli, ditemukan 

bahwa siwak mengandung bahan-bahan yang berkemarnpuan dalam 

menyingkirkan bakteri kariogenik dan memelibara kesebatan mulut. Beberapa 

penelitian yang dilakukan oleh para peneliti menemukan jumlah bakteri 

Streptococcus mutans secara signifikan lebih rendah di dalam saliva pada 

pengguna kayo siwak dibanding pengguna sikat gigi modem (Sihotang, 2008). 
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Kayu siwak bukan banya efektif sebagai komponen anlibakteri rongga mulut, 

namun juga efektif sebagai antibakteri yang memiliki spektrum lebih luas. 

(Pratama, 2005). 

Almas (1999) melaporkan babwa lanaman siwak mengandung zal antibakteri. 

Hal ini dapal terdeteksi pada ekstraknya, yailu terdapal Ihrimethylamin, tannin, 

nitral, chloride, sulfal dan florida sebagai bahan antibakteri. Dari basil uji skrining 

yang lelab dilakukan terbadap ekstrak kayu siwak didapatkan tannin sebagai 

bahan antibakteri (pratama, 2005). 

1.2 RumUS8n Masalab 

Berdasarkan latar belakang masalab yang lelab diuraikan maka timbul 

permasalaban, apakab perendaman resin akrilik dengan larutan ekstrak serbuk 

kayu siwak (Salvadora persica) mempunyai pengaruh lerbadap jumlab 

pertumbuhan mikroorganisme rongga mulut. 

1.3 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan unluk mengetahui pengaruh larutao ekstrak serbuk 

kayu siwak (Salvadora persica) pada perendaman resin akrilik terbadap jumlah 

pertumbuhan mikroorganise rongga mulut. 
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1.4 Manfaat 

Ekstrak serbuk kayu siwak (Salvadora persica) mengandung bahan-bahan 

kimiawi yang dapat menekan aktivitas mikrobial dan menghambat 

pertumbuhannya. Penelitian pengaroh ekstrak serbuk kayu siwak (Salvadora 

persica) terhadap jumlah pertumbubao mikroorganisme rongga mulut yang 

diduga erat kaitannya dengan pembentukan plak pada gigi tiruan lepasan, dapat 

menunjukkan kemampuan ekstrak serbuk kayu siwak sebagai salah satu alternatif 

zat antibakterial yang dapat dikembangkan sebagai komoditas oral cleaner device 

(alat pembersih mulut) rnaupun sebagai pemhersihan gigi tiruan yang terbuat dari 

akrilik yang higienis dan efektif sehingga dapat membantu dalam mencegah 

penyakit periodontal dan penyakit denture stomatitis. 
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2.1 Resin Akrilik 

BAB2 

TINJAUAN PUSTAKA 

Di bidang kedokteran gigi, akrilik yang sering dipakai adalah yang berbentuk 

resin, untuk berbagai macam keperluan, antara lain sebagai anasir gigi tiruan. 

sendok cetak perorangan, mahkota gigi tiruan sementara, dan obturator untuk cleft 

palate. 

Sejak pertengahan tabun 1940-an, kebanyakan plat dasar gigi timan dibuat 

menggunakan resin poli(metil metakrilat). Resin-resin tersebut merupakan plastic 

lentur yang dibentuk dengan menggabungkan molekul-molekul metal metakrilat. 

Poli(metal metakrilat) mumi adalah tidak berwarna, transparan dan padat. Untuk 

mempermudab penggunaanya dalam kedokteran gigi, polimer diwarnai untuk 

mendapat warna dan derajat kebeningan. Warna soeta sifat optik tetap stabil di 

bawah kondisi mulut yang normal, dan sifat-sifat fisiknya telab terbukti sesuai 

untuk aplikasi kedokteran gigi (Anusavice, 2003). 

Bahan dasar gigi tiruan yang digunaktm menurut spesifikasi American Dental 

Assosiation no. 12 ada 2 macam, yaitu tipe heat cured acrylic dan tipe self cured 

acrylic (cold cured acrylic). Keduanya mempunyai komposisi dasar yang sarna 

kecuali pada jenis cold cured acrylic terdapat bahan activator. Polimerisasi heat 

cured acrylic memerlukan panas, sedangkan untuk cold cured acrylic berlangsung 

dalam suhu kamar (Anusavice, 2003). 

5 
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2.1.1 Komposisi Resin Akrilik 

Resin akrilik pada dasarnya terdiri dan bubuk dan cairan. Bubuk terdiri dari 

polimer atau butiran polimetilmetakrilat, inisiator peroksida kurang lebih 0,5%, 

dan pigmen (garam cadmium). Cairan terdiri dan monomer metilmetakrilat, 

cross-linked agent (etilen-glikodimetakrilat kurang lebih 10%), inhibitor 

(hidroquinon) dan activator yang hanya terdapat pada cold cured acrylic. Butiran 

polimetilmetakrilat meropakan komponen utama dalam komposisi bubuk 

Monomer metilmetakrilat merupakan komponen utama dalam komposisi cairan 

yang biasanya berisi cross linked agent. Bahan ini digunakan untuk memperbaiki 

sifat fisik resin akrilik. Sedangkan inhibitor digunakan untuk menghindari 

terjadinya polimerisasi. Bahan activator berfungsi untuk mengadakan reaksi 

dengan peroksida dalam bubuk sehingga dapat menghasilkan radikal bebas yang 

dapat menyebabkan polimerisasi monomer (Combe, 1992). 

2.1.2 Cara Pembersiban Gigi Tiruan 

Pembersihan gigi timan akrilik dapat dilakukan dengan dna cara, yaitu 

dengan cara mekanik dan kimia Pembersihan mekanik dilakukan dengan sikat 

gigi atau alat ultrasonik, sedangkan pembersihan kimia dengan merendam gigi 

timan ke dalam lamtan pembersih. Metode perawatan gigi timan akan lebih 

efektif, bila dimodifikasi dengan merendam gigi timan dalam larotan pembersih 

selama 15 menit, 30 menit, 1 jam atau sepanjang malam tergantung pada bahan 
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pembersih yang digunakan. Metode perawatan gigi tiruan tersebut sebagai salah 

satu cara pencegahan terjadiny. Denture stomatitis (Jorgensen, 1979). 

Penderita pemakai gigi tiruan sebagian lepasan (GTSL) disar.nkan untuk 

lebih menjaga kebersihan mulut terutama pacta sisa gigi yang dilingkari klarner 

dan gigi tiruanuya, memakai obat kumur untuk menekan mikroorganisme, 

melepas gigi tiruanuya pada malam bari dan merendam gigi tiruan dengan larutan 

pembersih gigi tiruan serla mengontrol gigi setiap 6 bulan secara tertentu. Sanitasi 

merupakrm desinfekran khusus yang digunakan untuk mengbambat atau 

membunuh mikroba sampai dinilai aman untuk kesehatan manusia atau 

mempunyai daya toksisitas yang tinggi, yaitu bersif.t toksik pada mikroba tetapi 

tidak toksik untuk manusia (Takarsyah, 1999). 

Syarat bahan pembersih gigi tiraan: (Basker, 1996) 

a. Dapat menghilangkan plak, stain, dan kalkulus dengan efektif dan 

pennukaan gigi tiraan. 

b. Mempunyai daya anti bakteri, anti virus, dan antijamur. 

c. Tidak mengabrasi dan mengubah dimensi landasan gigi tiruan. 

d. Tidak mempengaruhi ketepatan, kehalusan, dan oklusi gigi timan. 

e. Tidak menyebabkan kerusakan korosi pada komponen logam gigi tiraan 

pada pem.kaian jangka panjang. 

f Praktis, tidak memerlnkan waktu lama dan mudah digunakan oleh orang tua 

atau orang dengan keterbatasan tertentu. 

g. Tidak beracun. 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Perendaman Resin Akrilik... S. Umayasari



h. Mudah didapat dipasaran dan tidak mahal. 

2.2 Siwak (Salvadora persica) 

2.2.1 Sejarab Penggunaan Siwak 

8 

Penggunaan a1at-alat kebersiban mulut telab dimulai semenjak berabad·abad 

lalu. Manusia terdahulu menggunakan alat-alat kebersihan yang bermacam

macam seiring dengan perkembangan sosial. teknologi dan budaya. Beraneka 

ragam peralatan sederhana dipergunakan untuk membersihkan mulut mereka dari 

sisa-sisa makanan, mulai dari tusuk gigi, batang kayo, ranting pohon, kain, bulu 

burung, tulang hewan hingga duri landak. Diantara peralatan tradisional yang 

mereka gunakan dalam membersihkan mulut dan gigi adalah kayu siwak atau 

chewing slick. Kayu ini walaupun tradisional, merupakan langkab pertama 

transisilperalihan kepada sika! gigi modem dan merupakan a1at pembersih mulut 

terbaik hingga saat ini. (EI-Mostehy, 1998 cit Pratama, 2005). 

Siwak memiliki nama-nama lain di setiap komunitas, seperti misalnya di 

Timur Tengab disebut dengan miswak, siwak atau arak, di Tanzania disebut 

miswak, dan di Pakistan dan India disebut dengan datan atau miswak 

Penggunaan chewing stick (kayu kunyah) bemsal dan tanaman yang berbeda-beda 

pada setiap negeri. Di Timur Tengab, sumber utama yang sering digunakan adalab 

pohon Arak (Salvadora persica), di Afrika Bara! yang digunakan adalah pohon 

limun (Cilrus auranlifolia) dan pohonjetuk (Cilrus sinesis). Akar tanaman Senna 

(Cassiva vinea) digunakan oleh orang Amerika berkulit hitam, Laburnum Afrika 
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(Cassia sieberianba) digunakan di Sierre Leone serta Neem (Azadirachta indica) 

digunakan secara meluas di benua India. (Almas. 2002). 

Pengguna siwak memiliki relatifitas yang rendah dijangkiti kernsakan dan 

penyakit gigi meskipun mereka mengkonsumsi bahan makanan yang kaya akan 

karbohidral. (Khoory. 1989 cit Pratama, 2005). 

Di pasaran. kayn siwak banyak di jual di tempat-tempat kawasan wisata 

religi. seperti kawasan Ampel di Surabaya, kawasan wisata Sunan Drajat di 

Lamongan. Selain itu. dapatjuga diperoleh di toko perlengkapan haji. 

2.2.2 Pengertian Siwak 

Siwak dalam hahasa arab bisa berupa kata benda atau kata kelja, yang 

berarti menggosok (memijat) dengan alaI. Tapi yang lebih umum diterjemahkan 

sebagai ranting yang digunakan untuk membersihkan gigi. Ujung ranting siwak 

sebelum dipakai dikunyah terlebih dahulu agar serabutnya mengembang. oleh 

karena itu disebut sebagai ranting kunyah (Chewing stick) (Hamzah, 1993 cit 

Yasin. 2007). 

Didunia ini ada 54 jenis pohon yang dipakai sebagai siwak, tetapi hanya 

Salvadora persica yang paling terkenal (Yogiartono. 1999 cit Yasin, 2007). 

2.2.3 Klasifikasi Tanaman Siwak 

Klasifikasi tanaman Salvadora persica menurut Tjitrosoepomo (1998) cit 

Pratama (2005) adalah sebagai berikut : 
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bercabang-cabang, berdiameter lebih dan 1 kald. Jika kulitnya dikelupas berwama 

agak keputihan dan memiliki banyak jWltaian serat. Akamya berwama cokelat 

dan bagian dalamnya berwama putih. Aromanya seperti seledri dan rasanya agak 

pedas (Arm, 2008). 

Pohon siwak adalab pohon yang turnbnh didaerah panas dan sedang. 

Kebanyakan hidup didaerab padang pasir, akamya kuat, daunnya berbentuk bulat, 

haIus dan selalu hijau yang bila bagiannya dimakan ternak akan keluar cairan 

seperti susu yang harum baunya. Dahan pohon siwak menjalar di atas tanab 

denganjarak yang cukup janh. BWlganya hijau, buahnya kecil sebesar biji kedelai 

yang warnanya hijau kemudian memerab dan akhirnya hitam. Buabnya 

menggurnpul dalam bentuk gugusan, ketika matang rasanya manis, sedikit masarn 

(Yogiartono, 1999 cit Yasin, 2007). 

Karakteristik pohon siwak sebagai berikut : pohonnya keeil namun 

rantingnya banyak, tidak kasar, terdapat garis-garis kecil di atasnya. Daunnya 

sebagian berdaging memiliki warna bijau pucat, keputih-putihan, tepinya halus 

dan bulat. Bunganya bijau dan kekuningan, mahkotanya tipis. Buahnya memiliki 

satu benih, memiliki warna merah ketika matang (Y ogiartono, 1999 cit Yasin, 

2007). 
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Gambar 2. Sebatang kayu siwak (Al mas. 2002). 

2.2.5 Kandungan Kimia Batang Kayu Siwak (Salvadora persica) 

12 

Salvadora persica mengandung antara lain : lhrimethylamin, alkaloid , 

chloride, sejumlah hesar fluorida dan silica, sulfur, vitamin C, sejumlah keeil 

tannin, saponin, dan steroid (Almas, 2002). 

Kayu siwak mengandung mineral-mineral alami yang dapat membunuh dan 

menghambat pertumbuhan bakteri . mengikis plaque, mencegah gigi berlubang 

sena memelihara gusi. Kayu siwak mengandung tannin, glikosida, triterpenoid, 

dan steroid (Pinasti. 1997 cit Yasin. 2007). 

Penelitian kimiawi terhadap (anaman ini telah dilakukan semenjak abad ke-

19, dan ditemukan sejumlah besar klorida, fluor, trimetilamin dan resin. 

Kemudian ditemukan silika, sulfur dan vitamin C. Kandungan kimia tersebut 

sangat bermanfaat bagi kesehatan gigi dan mulut dimana trimetilamin dan vitamin 

C membantu penyembuhan dan perbaikan jaringan gusi. Klorida bennanfaat 

untuk menghilangkan noda pada gigi, sedangkan silika dapat bereaksi sebagai 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Perendaman Resin Akrilik... S. Umayasari



.. I II K 
PE'RP IJ~T.A.k~"N 

UNlVEI(~lrAS AlKlANGGA 
SURA BAYA 

13 

penggosok. Kemudian keberadaan sulfur dikenaJ dengan rasa hangat dan baunya 

yang khas. adapun fluorida berguna bagi kesehatan gigi sebagai pencegab 

terjadinya karies dengan memperkuat lapisan email dan mengurangi larutnya 

terhadap asam yang dihasilkan oleh bakteri (pratama. 2005). 

Kayu siwak kaya dengan fluorida dan silika. fluorida mengerahkan proses 

antikariogenik dengan cara sebagai berikut : 

a. Perubahan hydroxypatite menjadi fluorapatite yang lebih tahan terhadap 

acid dissolution. 

b. Bercampumya acidogenic orgaOisme di dalarn plak glgl sehingga 

mengurangi pH dari plak gigi . 

c. Membantu memulihkan kembali gigi yang bam rusak. 

d. Membentuk erek penghambat terhadap pertumbuhan bakteri pada plak gigi . 

Adapun sHika berfungsi membantu membersihkan gigi karena silika bekerja 

sebagai bahan penggosok yang dapat menghilangkan noda (Khoory. 1989 

cit Pratama. 2005). 

2.2.6 Erek rarmakologis 

Antibakteri adalah erek yang dimiliki oleh setiap bahan atau zat yang dapat 

menghancurkan atau menghambat pertumbuhan bakteri (Dorland. 2005). 

Almas (1999) melaporkan hahwa tanaman siwak mengandung zat 

antibakteri . Hal 1m dapat terdeteksi pada ekstraknya. yaitu terdapat 

thrimethylamin. tannin. nitrat. chloride, sui fat dan norida sebagai bahan 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Perendaman Resin Akrilik... S. Umayasari



14 

antibakteri. Dari basil uji skrining yang telab dilakukan terhadap ekstrak kayu 

siwak didapatkan tannin sebagai baban antibakteri (Pratama, 2005). 

Trimethylarnin merupakan senyawa amina tersier yang sederhana tidak: 

berwarna dan dapat larut dalarn air, alkohol, metanol dan eter. Thrimethylamin 

biasanya digunakan sebagai agen antiseptik (pratama, 2005). Sifat yang dimiliki 

oleh senyawa ini dapat merusak tegangan permukaan lapisan membran sel 

sehingga membran sel kehilangao sifat permeabilitas, maka aliran keluar 

masuknya baban-baban dan zat tertentu akan tergantung hingga dapat menganggu 

metabolisme dan menyebabkan rusaknya sel yang dapat menyebabkan kematian 

bekteri (Pratama, 2005). 

Komponen anionik antibakteri yang terdapat pada beberapa spesies tanaman 

adalah sulfat (SC~) (Darout dkk, 2000 cit Yasin, 2007). 

Tiosianat dapat berperan sebagai substrat bagi laktoperoksida uotuk 

membangkitkan hipotiosianat (OSCN-) dengan bantuan hidrogen peroksida 

(H20 2). Hipotiosianat dapat bereaksi dengao kelompok sulfhydril pada enzim 

yang dihasilkan oleh bakteri yang dapat menyebabkan bakteri mulut dapat 

memproduksi hidrogen peroksida. Enzim laktoperoksidase mengkatalisis oksidasi 

tiosianat dengan bantuan H20 2 menjadi hiposianat. Ion hiposianat merupakan 

senyawa antibakterial lemab yang dapat mengambil alih substrat spesifik 

sulfhydril pada bakteri yang menjadi inaktif (Darout dkk, 2000 cit Yasin, 2007). 

Nitrat, chloride dan sulfat dapat menganggu transport aktif bakteri dengan 

cara mengubah suasana pH yang akan menyebabkan tanggapan sel bakteri 
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berubah sehingga mempengaruhi transport aktif bakteri di dalam menyalurkan 

nutrisi mineral dan asam anorganik yang tergantung pada disosiasi ion hidrogen 

(If'). Apabila kondisi pH berubah, maka mineral dan asam anorganik akan 

berikatan dengan ion If' membentuk asam yang akan menganggn proses transpnrt 

aktif pada bakteri. Perubahan ini dapat mengakibatkan perturnbuhan bakteri 

menjadi tidak optimal (Brooks dkk, 200 I). 

Tannin merupakan bahan yang bersifat antiseptik yang dapat mematikan 

atau meneegab perturnbuhan mikriorganisme patogen (Dorland, 2005). Daya 

antiseptik tannin disebabkan oleh adanya gngns pirogalol dan gngns galoil yang 

merupakan gngns fenol, kedua gngns tersebut bereaksi dengan protein dari 

membran sel bakteri dan mengkoagulasinya. Senyawa fenol juga dapat 

menurunkan tegangan pennukaan yang mengakibatkan kenaikan dari 

permeabilitas membran sel, sehingga air dapat masuk kedalam sel yang 

menyebabkan sel pecah dan teljadi kematian. Tannin memiliki efek toksik pada 

pertumbuhan fungi, ragi, dan bakteri dimana tannin yang terkondensasi akan 

berikatan dengan dinding sel bakteri, meneegab perturnbuhan dan melakukan 

aktivitas protease (Cowan, 1999). 

Fluoride merupakan bentuk ion dan unsur halogen fluoride (F). Fluoride 

telah terbukti memiliki efek antibakteri (pratama, 2005). Fluoride memberikann 

pengarub terhadap metabolisme bakteri di dalam mulut dengan cara menghambat 

proses glikolisis dan menghalangi transport glukosa kedalam sel. Hal ini teljadi 

karena fluoride mendenaturasi protein dan menginaktifkan enzim pada membran 
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sel sehingga metabolisme bakteri terganggu (Pratama, 2005). Apabila hal ini 

terjadi, maka pertumbuhan bakteri akan terhambat (Brooks dkk, 2001). 

2.3 Mikroorganisme Rongga mulut 

Dalam rongga mulut terdapat mikroorganisme. Di antaranya, jamur Candida 

a/bieans sebagai flora Donnal dalam rongga mulut. Mikroorganisme Candida 

terdapat ± 50%, orang dewasa tanpa menunjukkan gejala infeksi. Candida dapat 

berubab menjadi patogen menyebabkan terjadinya infeksi dan rongga mulut; 

perubahan ini disebabkan k.rena .danya perubahan situasi rongga mulut misalnya 

karena adany. gigi timan (Prijantojo, 19%) 

Gigi timan lepasan (GTL) yang konlak langsung dengan saliva, dan 

mengabsorbsi molekul saliva tertentu, membentuk lapisan organic tipis yang 

disebut acquired pellicle. Pelikel mengandung protein yang mengikat adhesion 

mikroorganisme rongga mulut, sehingga mikroorganisme melekat pada 

permukaan gigi timan dan berkembang biak serta berkoloni dengan 

mikroorganisme lain membentuk plak gigi timan (Freeman, 1985). Pada 

permulaannya sebagian besar bakteri dalam plak adalab bakteri streptokokus 

Gram (-), cocci dan bakteri basil (bacilli). Komposisi dan plak yang telab matang 

terdiri dari Gram (+) cocci dan basil 50%, Gram (-) cocci dan basil 30%, 

Fusobakteri 8%, Filamen-8%, Vibrio 2% Spirocheta 2% (Brooks dkk, 2001). 
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Jenis mikroorganisme yang ditemukan pada orang Indonesia di lingkungan 

Fakultas kedolcteran Gigi Universitas Airlangga yang telah diteliti pacta tahun 

1997 terdapat pada tabel dibawah ini. 

Tabel I. Jenis mikroorganisme rongga mulut (Utari Kresnoadi, 1997) 

Macam Mikroorganisme 

a. Aerob b. Anaerob 

Streptococcus gram + Streptococcus gram -

Diplococcus gram - Diplococcus gram -

Batang pendek gram + Batang pendek gram + 

Batang langsing gram + Batang langsing gram + 

Candida albicans 

Pembagian mikroorganisme pada tabel diatas berdasarkan lingkungan tempat 

bakteri bertahan hidup. Bakteri yang bidup dengan kebutuhan oksigen adalah 

bakteri aerob, sedangkan balcteri yang hidup tanpa kebutuhan oksigen adalah 

bakteri anaerob. Prosedur pewarnaan seperti pewarnaan gram dapat memberikan 

perkiraan yang dapat dipercaya mengenai pennukaan alami sel. Bakteri yang 

tahan terhadap pelunturan disebut bakteri Gram positip, berwama ungu. 

Sedangkan bakteri yang tidak tahan terhadap pelunturan disebut bakteri gram 

negatip (Brooks dkk, 200 I). 
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Kemajuan dalam klasifikasi dan identifikasi kuman bakteri rongga mulut 

semakin memperjelas bahwa gigi dan rongga mulut dapat menjadi tempat asal 

bagi desiminasi mikroorganisme penyebab penyakit ke bagian tubuh lain. Jumlab 

bakteri di rongga mulut meneapai ratusanjuta. Penelitian mencatat lebih dari lOll 

bakteri dalam seti.p miligram plak gigi. Tidak semua bakteri rongga mulut 

membahayak.n. Sebagi.n besar dibutuhkan sebagai flora normal mulut. Bakteri 

yang potensial menimbulkan penyakit gigi, dan banyak pul. dijumpai pada 

penyakit sistemik yaitu golongan bakteri .naerob gram negatif. Antara lain, P. 

Gingivalis, B. Intennedius, dan A. Actinomycetemcommitans. Bakteri-bakteri ini 

dominan pada radang gusi dan radang sekitar ujung akar gigi sampai teJjadi .bses 

(Syaify,2006). 

Pertumbuhan mikroorganisme dapat dikendalikan melalui proses fisik dan 

kimia. Pengendalian dapat berupa pembasmian dan pengbamb.tan populasi 

mikroorganisme. Zat antimikrobial adalab zat yang dapat mengganggu 

pertumbuhan dan metabolisme melalui mek.nisme penghambatan pertumbuban 

mikroorganisme. Zat antimikrobial terdiri dari antijamur dan antibakterial. Zat 

antibakterial adalab zat yang mengganggu pertumbuhan dan metabolisme mela1ui 

pengharnbatan pertumbuhan bakteri. (Pelczar, 1986). 

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan mikroorganisme 

adalah faktor fisikokimia, seperti temperatuT, pH, potensial redox, dan nutrisi. 

Faktor host, seperti mekanisme pertabanan tubuh, umur, perubaban hormonal, 

stress dan genetik. Faktor bakteri, seperti perlekatan bakteri antara adhesin dengan 
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reseptor dan interaksi antara bakteri. Faktor eksternal, seperti higiene mulut dan 

obat antimikroba, diet, pemakaian gigi timan, perokok, dan malnutrisi (Brooks 

dkk, 2001) 

2,4 Metode Uji Antibakterial 

Metode uji antibakteri adalah suatu cara yang digunakan untuk mengetabui 

efek antibakteri dari suatu zat. Metode uji antibakteri secara in vitro yang sering 

digunakan adalh metode Disk diffotion Methods dan Broth Dlilution Methods. 

Salah satu metode uji yang sering digunakan adalah Broth Dillution Methods. Uji 

ini dilakukan pada permukaan medium cair kemudian dilakukan pengarnatan 

kekeruban tabung reaksi yang berisi media, bakteri dan obat (ekstrak). Kemudian 

dilakukan penanarnan pada media padat. Setelah diinkubasi, jumlab koloni bakteri 

diukur. Perhitungan jumlah koloni bakteri yang tumbuh di media padat 

merupakan pengukuran konsentrasi minimum pengbambatan secara langsung dari 

antibiotika terbadap bakteri (Forbes dkk, 2002). 

Konsentrasi minimun pengharnbatan atau lebih dikenal dengan MIC 

(Minimum Inhibitory Concentration) adalah konsentrasi terendah dan antibiotika 

atau antimikrobial yang dapat menghambat pertumbuhan mikroba tertentu. Nilai 

MIC adalah spesifik untuk tiap-tiap kombinasi dan antibiotika dan mikroba. MIC 

dan sebuah antibiotika terbadap mikroba digunakan untuk mengetabui sensitivitas 

dan mikroba terbadap antibiotika. Nilai MIC berlawanan dengan sensitivitas 

mikroba yang diuji Semakin rendah nilai MIC dari sebuah antibiotika, sensitivitas 
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dari bakteri akan semakin besar. MIC dari sebuah antibiotika terhadap spesies 

mikroba adalah rata-rata MIC terhadap seluruh strain dari spesies tersebut. Strain 

dari beberapa speSles mikroba adalah sangat berbeda dalam hal 

sensitivitasnya.{ Greenwood, 1995 cit Pratama, 2005). 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi jumlah koloni bakteri yang 

tumbuh dan harus dikontrol adalah : (Forbes, dkk, 2002). 

c. Ukuran inokulum bakteri. Semakin besar ukuran inokulum, maka jumlah 

bakteri akan semakin banyak. 

d. Media untuk pertumbuhan bakteri. Komposisi media harus sesuia dengan 

yang dibutuhkan bakteri untuk tumbuh. 

e. Atrnosfer inkuhasi. CO, 10% digunakan sebagai atrnosfer pertumbuban 

mikroorganisme rongga mulut. 

f. Temperatur inkubasi. Temperatur yang digunakan adalah 3rc. 

g. Lamanya inkuhasi. 

h. Konsentrasi antibakteri yang di uji. Semakin besar konsentrasi antibakteri. 

maka efek bakterisid semakin besar. 
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DAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Eksperimentallaboratoris 

3.2 Variabel Penelitian 

3.2.1 Voriabel bebo. 

Ekstrak serbuk kayu siwak dengan konsentrasi 5%, 10%, 15% 

3.2.2 Variabel terikat 

Jumlab mikroorganisme rongga mulut yang tumbub pada media Broth Agar 

3.2.3 Varia bel terkendali 

a Material akrilikjenis heat cured merk De Trey QC-20 

b. Cara pembuatan lempeng resin akrilik 

c. Bentuk segiempat dan ukoran lempeng resin akrilik (lOxlOxl mm) 

d. Perbandingan berat bubuk dan cairan (11,5 gr : 5 ml) 

e. Lama perendaman selama 30 menit 

f Cara kelja 

g. Suhu kamar ( ± 25°C) 

3.3 Definisi Opera.ionsl 

a.Mikroorganisme rongga mulut ada1ab jurnlab koloni bakteri yang ada di 

dalam ronnga mulut yang tumbub pada Saboround dexstrose agar yang 
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dilakukan spreding dan diiukubasi kemudian dihitung menggunakan alat 

hitung counter dengan satuan Colony Forming Unit (cfu/ml). 

b.Resin akrilik heat cured adalah suatu bahan polimetilmetakrilat yang 

pengaktifannya dengan pemanasan. 

c. Ekstrak serbuk kayu siwak adalah bentuk sediaan yang diperoleh dari 100 

gram kayu siwak (Salvadora persica) tua, dikeringkan, digiling dibuat 

serbuk, di ekstraksi dengan alat sohlet dengan elanol 70% selama 2-3 jam, 

sehingga diperoleh cairan ekstrak yang dipekatkan dengan Vacuum Rotary 

evaporator (Depkes RI, 1974) 

3.4 Lokasi Penelilian 

a. Lahoratorium Ilmu Material dan Teknologi Kedokteran Gigi Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Airlangga. 

b. Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Airlangga. 

c. Laboratorium Fitokimia Fakultas Farmasi Universitas Airlangga. 

3.S Bahan Penelilian 

a. Resin akrilik heat cured merk De Trey QC-20 

b. Gips keras dan Gips lunak merk Siam Gypsum Plaster L.P. 

c. Vaselin dan bahan separasi (Cold Mould Seal) 

d. Serbuk kayu siwak 
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e. Suspensi bakteri mikroorganisme rongga mulut 

f. Akuades steril rnerk Aqua Bidestilata Steril 

g. Saliva stenl 

h. Larutan Phosphat Buffer Saline (PBS) 

1. Brain Heart Infusion Broth (BHlH) 

J. Saboruond's Dextrose agar. 

3.6 Ala. Penelitian 
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a. Model master ukuran lOx lOx I mm (Suhendra. 1997 cit Palmasari, 

2006) 

b. Kuvet kecil 

C. Pinsel 

d. Sonde 

e. Thermometer merk Pyrex 

f. Bowl 

g. Spatula gips 

h. Hydrollic Band Press rnerk Yoshida (Jepang) 

I. Pisau malam 

J. Kertas selophan, a1at pengaduk akrilik dan pot tempat pengaduk, 

k. Petridisk, ose, spreader, spiritus brander, 

I. Tabung reaksi dan geJas ukur 

m. Alat timbang merk Becker's Sons Brummen Nederland 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Perendaman Resin Akrilik... S. Umayasari



24 

n. Syringe injeksi 5 ml merk One-Med Health Care 

o. Filter unit miliport 0,2 ~m merk Whatman 

p. Autoclave merk Jall America 

q. Vibrator merk Silfradent 

f. Inkubator merk Mechanical Convection Incubator 

s. Stopwatch merk Casio 

t. Alat penghitung koloni mikroorgarusme rongga mulut merk Quebec 

Colony Counter. 

u. Vacum Rotary Evaporator merk Bochi Rotary R-200 

3,7 Sampel Penelitian 

3,7,1 Bahan sam pel 

Akrilik tipe heat cured 

3,7.2 Benluk sampel 

Bentuk segiempat (Subendra, 1997 cit Palmasari, 2006). 

3.7.3 Ukuran sampel 

Ukuran IOxlOxl mm (Subendra, 1997 cit Palmasari, 2006). 
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Za"= 3,84 

Dari basil perhitungan diperoleh n ~ 6,02 sehingga besar sampel 

minimal untuk tiap-tiap perlakuan terdiri dari 6 buah sarnpel dan 6 

buah untuk kontrol sehingga seluruhnya 24 sarnpel. 

3,7,6 Penggelompokkan Sampel 

Sarnpel sengaja dipilih menurut kriteria sarnpel. Sarnpel dibagi menjadi 4 

kelompok. 

3.8 Pembuatan Sampel 

a. Sediakan model master dari malarn merah dengan ukuran lOx lOx I mm agar 

lempeng tersebut dapal masuk dalarn tabung reaksi untuk perlakuan 

perendaman (Suhendra, 1997 cit Palmasari, 2006). 

b. Membuat adonan gips 1unak sebagal basis sarnpai bampir menutupi 

permukaan kuvet bawah. Selanjutnya membuat adonan gips keras dengan 

perbandingan tiap 50 gr bubuk gips : 15 ml air (Anusavice, 2003) diaduk 

dengan spatula selama 15 detik di alas vibrator, kemudian adonan dimasukkan 

kedalarn kuvet bawah yang lelah disiapkan dan model master diletakkan diatas 

adonan gips hingga mengeras selarna kurang lebih 15 menit sambil dirapikan. 

Masing-masing kuvet diisi 6 potongan model master. 

c. Setelah gips mengeras, permukaan gips dilapisi vaselin dan kuvet alas 

dipasang seJanjutnya diisi adonan gips keras diatas vibrator sampai menutup 
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model master. Kemudian kuvet alas diisi dengna gips IUflak hingga penuh dan 

dipress. Setelah gips mengeras, kuvet di buka model master diambil. Cara ini 

dilakukan pada 6 kuvet. 

d. Setelah model master diambil, kuver disiram dengan air panas untuk 

menghilangkan sisa vaselin yang melekat pada gips keras. 

c. Pengisian resin heal cured acrylic buhuk dan ca iran res in akrilik diaduk dalam 

pot porselin dengan perbandingan 11 ,5 gr : 5 ml pada suhu kamar (sesuai 

aturan pabri k). Setelah mencapai dough stage kemudian dimasukkan ke dalam 

cetakanyang pennukaannya telah diulasi Cold Mould Seal (e MS). kemudian 

ditutup dengan selophan dan kuvet alas dipasang, dilakukan dengan 

pengepresan dengan begel press sebesar 2 aim (Anusavice, 2003). 

f. Penggodokan resin akrilik dimulai suhu kamar sampai mendidih ( I OO°C) 

selama 2 jam. Setelah itu api dimatikan ditunggu sampai kembali ke suhu 

kamar (Combe, 1992). 

g. Lempeng akri lik dirapikan tetapi tidak perlu dipulas. 

Gambar 4. akri lik dalam kuvel selelah penggodokan 
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3.9 Pembuatan Ekstrak Serbuk Kayu Siwak 

Pembuatan ekstrak serbuk kayu siwak menurut Farmakope Indonesia tahu" 

1974 ada lah sebaga i berikut : 

a. Semua alat disterilkan dalam autoclave agar tidak terkontaminasi kuman. 

h. Sediaan serbuk kayu siwak diperoleh dari 100 gram kayu siwak 

(Salvadora persico) tua, dikeringkan, digiling dibuat serbuk, di ekstraksi 

dengan a lat sohletdengan etanol 70% selama 2-3 jam, sehingga diperoleh 

cairan ekstrak yang dipekatkan dengan Vacuum Rotary evaporator untuk 

mendapatkan ekstrak kering. 

c. Ekstrak serbuk kayu siwak dimasukkan ke dalam botol yang berwama 

geiap, ditutup rapat dan disimpan di tempat yang sej uk. 

Gambar 5. Ekstrak kayu siwak 

3.10 Ca ra Kerja 

a. Sampel disterilkan dalam autoclave 121°C se lama 18 men it. 

b. Pengumpulan saliva dari satu orang yang dikeluarkan tanpa rangsangan 

set iap kali kurang lebih 4 ml. 
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c. Saliva yang terkumpul dipusingkan selama 20 menit dengan kecepatan 

1000 rpm pada suhu 4'C guna mendapatkan supematan. 

d. Supematan saliva dimasukkan syringe injeksi 5 ml kemudian disaring 

dengan filter unit milipore 0,2 ~m yang dipasang pada tempat jarum 

syringe. 

e. Supematan saliva dimasukkan kedalam tabung reaksi untuk persiapan 

pembentukan pelikel pacta sampel. 

f. Sampel direndam dalam saliva steril selama 1 jam pada suhu kamar guna 

pembentukan pelikel. 

g. Sampel diambil dan dibilas dengan larutan Phosphat Buffer Saline (PBS) 2 

kali. 

h. Sampel dikontaminasi dengan mikroorganusme rongga mulut dengan cam 

sampel dimasukkan ke dalam taboog yang berisi suspensi mikroorganisme 

rongga mulut dan di inkubasi selama 24 jam pacta suhu 37'C. Tiap sampel 

di masukkan dalam satu tabung reaksi. 

l. Sampel dikeluarkan dan dibilas dengan larutan Phosphat Buffer Saline 

(PBS) 2 kali. 

J. Kemudian 24 sampel dibagi menjadi 4 kelompok yaitu : 

Kelompok A : 6 buah sampel direndam dalam akuades steril selama 30 

menit 

Kelompok B : 6 buah sampel direndam dalam ekstrak serbuk kayu siwak 

dengan konsentrasi 5% selama 30 menit. 
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Kelompok C : 6 buah sampel direndam dalam ekstrak serbuk kayu 

siwak dengan konsentrasi 10% se lama 30 men it. 

Kelompok D : 6 buah sampel direndam dalam ekstrak serhuk kayu siwak 

dengan konsentrasi 15% selama 30 

Gambar 6. Perendarnan resin akrilik pada larutan ckslrak serbuk kayu siwak dan pada akuades 

k. Sampel dikeluarkan dan dibilas dengan larulan Phosphat Buffer Saline 

(PBS) 2 kali. 

I. Sampel dimasukkan kedalam Saboround broth 10 tnl kemudian di vibrasi 

selama 30 detik untuk melepas mikroorganisme rongga mulut yang 

melekat pada sampel. 

m. Diambil 0,1 tnl suspensi mikroorganisme rongga mu lut daTi Saboround 

broth 10 tnl menggunakan syringe tuberculin I ml, diteteskan da lam 

Saboround dextrose agar. dilakukan spreading kemudian diinkubasi 

selama 48 jam pada suhu 37°C. 
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n. Dihitung jumlah ko loni mikroorganisme rongga mulut menggunakan alat 

hitung Counter dengan satuan Colony Forming Unit (cfu/ml). 

A B 

c D 

Gambar 7. Pertumbuhan bakteri dalam media. A. Pcrtumbuhan baktcri pada konsentrasi 
15%. B. Pertumbuhan bakteri pada konscntrasi 10%. C. Pertumbuhan bakteri pada konsentrasi 

5%. O. Pertumbuhan bakteri tanpa perlakuan (kontrol) 

3. 11 Uji Statistik 

Analisis data statistik yang dilakukan adalah dengan uji Independent T-test 

untuk mengetahui perbedaan yang ada diantara ke lompok perl akuaan. 
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SKEMA CARA KERJA 

Sarnpel disterilkan dalam autoclave 121 'C, 18 menit , 
Rendam dalam saliva steri~ I jam 

Bilas dengan larutan PBS 2x 

l 
Masukkan dalam tabung yang berisi suspensi mikroorganisme rongga mulut, 

inkubas~ 37'C, 24 jam 

~ 

I Bilas dengan larutan PBS 2x I 1 direndam selama 30 menit pada , , , .L 
Ekstrak serbnk Ekstrak serbnk Ekstrak serbnk Aknades 

kayu siwak kayusiwak kayusiwak (Sbg Kontrol) 
konsentrasi 5 % konsentrasi 10% konsentrasi 15 % , , , , 

\AA.II..A.AJ \AA.II..A.AJ \AA.II..A.AJ \AA.II..A.AJ 

I I 
.L 

Dimasnkkan dalam Saboraud's broth 10 ml, divibrasi selama 30 detik , 
Penanaman dalam Saboraud's dextrose seJama 48 jam. 37°C , 

Perbitunganjumlab koloni mikroorganisme rongga mulul (cfulml) 
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BAB4 

BASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

Berdasarkan hasil pengamatan dan penghitungan jumlah bakteri, yang 

terbagi dalarn 4 kelompok, yaitu kelompok kontrol perendanum dalam aquades 

dan kelompok perlakuan perendaman dalam ekstrak serbuk kayu siwak, yang 

terdiri dari kelompok dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15%, dengan masing-

rnasing menggunakan 6 sampel, didapatkan hasil sebagai berikut : 

Tabel2. Tabel Rerata dan standar deviasi jwnlah koloni mikroorganisme pada 
kelompok kontrol perendaman dengan aquades dan kelompok perlakuan 
perendaman dengan ekstrak serbuk kayu siwak konsentrasi 50/0, 10%, 15%. 
(xl O"CFU/mJ) 

KELOMPOK N RERATA STANDAR 
DEVlASI 

A 6 3200,00 981,83502 

B 6 816,67 194,07902 

C 6 350,00 104,88088 

D 6 1\6,67 40,82483 

Keterangan : 
A : Kelompok Kontrol 
B : Kelompok Ekstrak Serbuk Kayu Siwak 5% 
C : Kelompok Ekstrak Serbuk Kayu Siwak 10% 
D : Kelompok Ekstrak Serbuk Kayu Siwak 15% 

Dari tabel 2 terlihat adanya penurunan jumlah bakteri pada penarnbahan 

konsentrasi, dan jumlah bakteri tertinggi pada kelompok perlakuan didapatkan 

pada kelompok dengan konsentrasi 5%. 
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Pada label 3 dibawah ini dilakukan uji normalitas pada masing-masing 

kelompok dengan menggunakan uji Ko/mogorov Smirnov. 

Tabel 3. Tabel NiJai signifikansi basil uji Kolmogorov Smimov dan Levene's Test 
pada kelompok penelitian (p<0.05) 

Kolmogorov Levene's Test 
KELOMPOK Smimov (tes homogenitas) 

A p- 0,994 
B p~ 0,988 
C p= 0,110 
D p= 0,967 

Keterangan : 
A : Kelompok Kontrol 
B : Kelompok Ekstrak Serbuk Kayu Siwak 5% 
C : Kelompok Ekstrak Serbuk Kayu Siwak 10% 
D : Kelompok Ekstrak Serbuk Kayu Siwak 15% 

p= 0,000 

Dari tabel 3 diatas hasilnya adalah seluruh kelompok penelitian 

mempunyai nilai lebih besar dari 0,05 (p>O,05) yang berarti data pada seluruh 

kelompok penelitian berdistribusi normal, dan dilakukan uji homogenitas, 

didapatkan p<0,05, sehingga data tidak homogen dan tidak dapa! dilanjutkan 

menggunakan uji One-way ANOVA, dan dilanjutkan menggunukan uji beda 

Independent T-test untuk melihat signifikansi antar kelompok penelitian. 

Pada tabel 4 dibawah ini dilakukan uji Independent T-Test jumlah koloni 

mikroorganisme pads kelompok kontrol perendaJnan dengan akuades dan kelompok 

perJakuan perendaman dengan larutan ekstrak serbuk kayu siwak konsentrasi 5%, 10%. 

15%. 
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Tabe14. Tabel uji becla jumlah koloni mikroorganisme antara masing-masing 
kelompok perlakuan dengan uji Independent Twtest dengan p<O,05 pada 
konsentrasi 50/0, 10% dan 15%(xlO"CFU/ml) 

A 

A -
B 

C 

D 

.-- ada beda bermakna (p<O,05) 

Keterangan : 
A : Kelompok Kontrol 

B C 

0,002* 0,001* 

- 0,000' 

-

B : Kelompok Ekstrak Serbuk Kayu Siwak 5% 
C : Kelompok Ekstrak Serbuk Kayu Siwak 10% 
D : Kelompok Ekstrak Serbuk Kayu Siwak 15% 

D 

0,001* 

0,000" 

0,002* 

-

Pada label 4 tampak bahwa terdapat perbedaan yang bermakna dengan 

menggunakan uji Independent T-test. Pada perbandingan jurnlah bakteri antara 

setiap kelompok penelilian didapatkan signifikansi yang menyatakan terdapat 

perbedaan yang berrnakna jumlah bakteri anlara masing-masing kelompok 

penelitian, yaitu kelompok kontrol, serta kelompok dengan konsentrasi 5%, 10%, 

dan 15%, dengan nilai signiftkansi alau p<0,05. 
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BABS 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata jumlah 

koloni mikroorganisme rongga mulut antara resin akrilik yang direndam pada 

kelompok kontrol dalam akuades steril dengan resin akrilik yang direndam pada 

kelornpok perlakuan dalam larutan ekstrak serbuk kayu siwak dengan konsentrasi 

5%, 10%, 15%. Pada perhitungan statistik menunjukkan adanya perbedaan yang 

bermakna jumlah koloni mikroorganisme rongga mulut pada kelompok kontrol 

dalam akuades steril dengan kelompok perlakuan dalam larutan ekstrak serbuk 

kayu siwak pada setiap konsentrasi. 

Pada konsentrasi 5%, 10%, 15% didapatkan penurunan jumlah koloni 

mikroorganisme rongga mulut dan kelompok kontrol, hal ini menunjukkan bahwa 

teIjadi penghambatan pertumbuhan mikroorganisme rongga mulut sehingga 

perendaman resin akrilik pada ekstrak serbuk kayu siwak mempunyai pengaruh 

terhadap pertumbuhan mikroorganisme rongga mulut. Hasil ini kemungkinan 

disebabkan karena ekstrak serbuk kayu siwak mengandung senyawa 

thrimethylamin, tannin, chloride, sulfat, nitrat dan fluoride yang rnempunyai daya 

antibakteri. Larutan ekstrak serbuk kayu siwak konsetrasi 15% mengandung 

senyawa antibakteri lebih tinggi daripada konsentrasi 5%, sehingga lebih banyak 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme rongga mulut. Hasil sesuai dengan 

pendapat Forbes (2002) yang menyatakan sernakin tinggi konsentrasi suatu zat 
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antibakteri akan semakin cepat sel mikroorganisme terbunuh atau terhambat 

pertumbuhannya. 

Hasil uji Independent I-Test seperti tertulis pada tabel 2 menunjukkan 

perbedaan yang bermakna antar kelompok konsentrasi dan antara kelompok 

control dan kelompok konsentrasi (p<O,05). Hal ini menunjukkan adanya 

perbedaan daya antibakteri mikroorganisme rongga mulut pada ekstrak serbuk 

kayu siwak dengan konsentrasi yang berbeda. Hal ini kemungkinan disebabkan 

karena daya antibakteri dari thrimetilamin, tarmin, nilrat, choride, sulfat dan 

fluoride yang dikandung dalam ekstrak serbuk kayu siwak membunuh bakteri 

dengan cara merusak sel hakteri. Mekanisme keIja daya antibakteri tersebut 

dengan mempengaruhi transport aktif dalam menyalurkan nutrisi mineral yang 

penting untuk pertumbuhan sel mikroorganisme, sehingga mengganggu aktivitas 

pembentukkan sel baru yang berakibat pertumbuhan mikroorganisme tidak 

optimal. Pertumbuhan sel yang tidak optimal menyebabkan terharnbatnya atau 

matinya sel. Mikroorganisme berperan dalam pembentukkan plak pada gigi tiruan 

lepasan. Ekstrak serbuk kayu siwak mengandung senyawa thrimethylamin, tannin, 

nitra!, choride, sulfa! dan fluoride yang mempunyai daya antihakteri sehingga 

mengbambat perturnbuhan mikroorganisme rongga mulut, sehingga terjadi 

kerusakan pada matriks plak. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Brook, 

dkk (200 I) yang mengatakan bahwa perubahan suasana pH akan menyebabkan 

tanggapan sel bakteri berubah sehingga mempengaruhi transport aktif bakteri di 

dalam menyalurkan nutrisi mineral dan asam anorganik yang tergantung pada 
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disosiasi ion hidrogen (W). Perubahan ini dapat mengakibatkan pertumbuhan 

bakteri menjadi tidak optimal juga penelitian dari Pratama bahwa membrane sel 

yang kehilangan permeabilitasnya, berakibat a1iran keluar masuknya bahan

bahan dan zat tertentu akan terganggu sehingga metabolisme akan terganggu juga 

dan menyebabkann rusaknya sel yang dapat mengakibatkan kematian bakteri dan 

juga pendapat dan Cowan (1999) yang mengatakan bahwa senyawa antibakteri 

yang terkondensasi akan berikatan dengan dinding sel bakteri, mencegah 

pertumbuhan dan melakukan aktivitas protease sehingga pertumbuhan menjadi 

terhamha!. 

Thrimethylarnin memiliki sifat dapat merusak tegangan permukaan 

!apisan membrane sel sehingga membrane sel kehilangan permeabilitas, akibatnya 

aliran keluar masuknya bahan-bahan dan zat tertentu akan terganggu sehingga 

metabolisme akan terganggu juga dan menyebabkann rusaknya sel yang dapat 

mengakibatkan kematian bakteri (Pratama, 2005). 

Tannin memiliki efek toksik pada pertumbuhan fungi, ragi, dan bakteri 

dimana tannin yang terkondensasi akan berikatan dengan dinding sel bakteri, 

mencegah pertumbuhan dan melakukan aktivitas protease (Cowan, 1999). 

Nittat, chloride dan sulfat dapat mengubah suasana pH yang akan 

menyebabkan tanggapan sel bakteri berubah sehingga mempengaruhi transport 

aktif hakteri di daIam menyalurkan nutrisi mineral dan asam anorganik yang 

tergantung pada disosiasi ion hidrogen (Hl. Perubahan ini dapat mengakibatkan 

pertumbuhan bakteri menjadi tidak optimal (Brooks dkk, 2001). 
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Fluoride menghambat proses glikolisis dan mengbalangi transport glukosa 

kedalam sel. Fluoride mendenaturasi protein dan menginaktifkan enzim pada 

membran sel sehingga metabolisme bakteri terganggu (Pratama, 2005). Apabila 

bal ini teIjadi, maka pertumbuban bakteri akan terhambat (Brooks dkk, 2001). 
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6.1 Kesimpulan 

BAB6 

KES~PULANDANSARAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa perendaman 

resin akrilik dalam larutan ekstrak serbuk kayu siwak dengan konsentrasi 5%, 

10% dan 15% dapat menghambat pertwnbuhan mikroorganisme rongga mulul. 

Semakin besar konsentrasi semakin besar kandungan antibakteri maka semakin 

besar daya harnbatnya terhadap pertumbuhan mikroorganisme rongga mulut 

6.2 Saran 

Perlu penelitian lebih lanjut tentang efek antibakreri dari kayu siwak yang 

paling besar dalarn mengharnbat pertwnbuhan bakreri. 
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LAMPIRAN 

Hasil Penelitian : 

Sampel I II III IV V VI 

konsentrasi 

5% 7 X 10-" 5 X 10-· lOX 10-" 8 X 10-" 9 X 10-· 10 X 10" 

10% 4 X 10-' 2X 10- 5 X 10-· 3 X 10-· 4 X 10-· 3 X 10-' 

15% I X 10-' I X 10-' 2 X 10-' I X 10- I X 10- I X 10-' 

kontrol 20 XIO-" 35 X 10-· 44 X 10-" 21 X 10-· 40 X 10-" 32 X 10-' 
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One-Sample Kolmogorov-Smlmov Test 

Konsentrasi 
5% 

N 6 
Nonnal ParameteM Mean 816.6667 

Std. Deviation 194.07902 
Most Extreme Absolute 
Differences Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smimov Z 
Asymp. Sig. (2-tailed) 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Konsentrasi10% 6 

: I';;";,;;;;;' 
24 

.172 

.172 

-.166 

.422 

.994 

40.82483 16.66667 
981.83502 400.83247 

1338.06452 273.13128 

Test of Homogeneity of Variances 

Jumlah balden 

Levene 
StatiStic 

10.381 
df1 df2 

3 
Si. 

20 .000 

Group Statistics 

N 

Konsentrasi Konsentrasi 
10% 15% Kontrol 

6 6 6 
350.0000 116.6667 200.0000 

104.88088 40.82483 81.83502 
.183 .492 .202 
.183 .492 .202 

-.183 -.342 -.167 
.449 1.205 .495 
.988 .110 .967 

159.5097 200.00 
2169.6273 

555.B182 

4230.3727 2000.00 4400.00 
1685.8484 100.00 4400.00 

Std. Error 

Konsentrasi 10% 6 350.0000 104.88088 42.81744 

~'$Tesllor 
of V t< , 

" "'M_ 
95% Confidence 

Interval of !he 

M." Sid. Error 01 ....... , S t " Is .. , t?-tailed Difference Dtff~~ ""'" Jumlah bIkIeI'I Equal ~ 
2.000 .... 5.182 " 000 .... ""'"' 90.06171 "' ..... '"'''''' -"'" EqIJlll YiU1aoces 

5.162 1.ti91 "" ... -. 90.06171 p.52193 ps.61140 ... _-
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Group Statls"cs 

Std. Error 

Konsentrasi 15% 6 116.6667 40.82483 16.66667 

~ samples Tell 

Le\wM'. Ttoll fct 
EQudiy of Valia",* t-test for E MNM 

,,% """"""" 
II'lleMll of the 

M_ std. Error ""'-, 5' , ~ Sig. 2 .. taU.d) OOf«_ .......... ..... U 
Jumlall DllKleri Equal varlanoea 

1.857 ,019 .. "" " .. "".00000 "'.""'" 19.595eS "''''''' ...-
Eq'" vartances ..... 5.442 ... "".00000 00.""" "''''''' ~.15151 "'-""" 

Group Statistics 

Std. Error 

Kontrol 

Independent 8an'Ip6as T8$1: 

L='s Test f« 
E ~v , .... '" .llllitvolMeaI'lS 

"" """"""'" InIefvaI of the .... std. Error 0"" ~ , s , df . 2-ta1 0 ....... 0_ ..... U 
Jumlah """''''' Equal varjanoes 8.4n ,016 ~'" '0 ... .. 2383.333 .,."'" =>3.72 ·14n.94 --Equal varItnees 

~'" 5.390 D02 -2383.333 .. "'" -3411.18 -1355.48 ,",_mod 

Group StatIstics 

Std. Error 

Konsentrasi 15% 6 116.6667 40.82483 16.66667 

E='sT~or E I ofV8' t-teat for fllUaUtvofMeans 
95'lbCOnfidence 

Interval of the M,,, std. Error -, s •. , Of SO" ... ,..., - """""~ ..... U 
Jumlah bekttfi Equal varlaooe& •. "" .042 ."" " COD 233."'" "'--. 30.95742 "'.7092S --Equal 'lBfianeet; 

5.078 6.'181 .D02 233."'" ... """ ,,""'" 1<3."'" notaesumed 
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Group Statistics 

Std. Error 
Kelomnok N Mean Std. Deviation Mean 

Jumlah bakten Konsentrasi 1 0% 6 350.0000 104.66088 42.61744 
Kontrol 6 3200.0000 961.63502 400.63247 

Independent SIl1tples Test 

l.&v&ne"Teettor 
E 1 of Variances " .. uallht of MeIns 

95% Confidence 
Interval of the 

"_ std. Error 
rn .. _ 

F $I • " I SitI. 2-ta11edl Oifference DIff~ 
...., U 

Jumlah bakteri Equal Ylrilnees 
10.721 008 -7.070 " .000 -2850.000 403.11289 -3748.19 -1951,81 

"""'" 
-~"""" _7.070 5.114 ,0< .2650.000 403.11269 -3879.32 -1820.68 ""' ........ 

Group Statistics 

Std. Error 
Kelnmnok N Mean Std. Deviation Mean 

Jumlahbakten --Konsentrasi 15% 6 116.6667 40.62463 16.66667 
Kontrol 6 3200.0000 961.63502 400.63247 

Independent Samples Test 

I ~:evene's Teet for 
r of Variances " ... e"ua/Itv of MeaM 

95'lt. Confldenl;)e 

"- std. Error 
I~oflhe 

1"'-
F $I. • " 5 . 2-181 

o_~ 

"""""" ...... "'''"' Jumlah bakteri Equal varii11\C8S 
12.626 005 -7.666 " .000 _.333 401.17882 .JS77.'" -2189,4$ --Equal variances 

-7.686 5.017 .00' -3083.333 .0101.11882 -4113.53 -2053.14 ... _-
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